
LAPORAN RENCANA INDUK TRANSFORMASI PAPUA 2045

Papua Maju: Tanah yang Sejahtera, Cerdas, dan Bermartabat dengan Jati Diri
Budaya yang Kuat

RINGKASAN EKSEKUTIF

Rencana Induk Transformasi Papua 2045 merupakan blueprint pembangunan yang ambisius dan
komprehensif untuk mencapai transformasi total wilayah Papua. Dengan target GDP per kapita USD
25.000 pada tahun 2045, rencana ini dirancang untuk melayani 4,2 juta Orang Asli Papua (OAP) melalui
pendekatan holistik yang mengintegrasikan teknologi modern dengan kearifan lokal.

Fondasi utama transformasi ini adalah Sistem Informasi Orang Asli Papua (SI-OAP) yang revolusioner,
didukung oleh 5.600 pencacah terlatih dan memanfaatkan teknologi terdepan untuk mengumpulkan dan
menganalisis data secara komprehensif. Sistem ini akan menjadi dasar pengambilan keputusan yang
berbasis data (data-driven development) untuk seluruh aspek pembangunan di Papua.

VISI DAN MISI

Visi

Papua Maju 2045 sebagai tanah yang sejahtera, cerdas, dan bermartabat dengan jati diri budaya yang
kuat, menjadi model pembangunan masyarakat adat yang berkelanjutan dan inspiratif bagi dunia.

Misi

1. Membangun sistem informasi komprehensif untuk pemberdayaan OAP

2. Mewujudkan akses universal terhadap layanan kesehatan dan pendidikan berkualitas

3. Mentransformasi ekonomi berbasis potensi lokal dan teknologi

4. Mengembangkan infrastruktur cerdas yang terintegrasi

5. Memperkuat tata kelola yang transparan dan partisipatif

6. Melestarikan dan mengembangkan kekayaan budaya Papua

ENAM PILAR STRATEGIS

1. PILAR SI-OAP (Sistem Informasi Orang Asli Papua)

Pilar ini merupakan fondasi revolusioner yang mengintegrasikan tujuh dimensi data komprehensif untuk
setiap OAP:

Komponen Utama:



Pendekatan Door-to-Door: Pencacahan menyeluruh ke seluruh OAP di Papua

Teknologi Terintegrasi: Pemanfaatan AI, Big Data Analytics, dan Machine Learning

Validasi Berlapis: Melibatkan tokoh adat dalam proses verifikasi data

Keamanan Data: Protokol keamanan standar internasional dengan blockchain

Pilot Project: Implementasi di 21 kampung sebagai model pembelajaran

Target Kinerja:

5.600 pencacah terlatih dan tersertifikasi

Dokumentasi 270+ bahasa dan budaya lokal

Tingkat akurasi data 95%

Cakupan 100% OAP dalam sistem

2. PILAR KESEHATAN BERBASIS WILAYAH ADAT

Transformasi sistem kesehatan yang mengintegrasikan pengobatan tradisional dengan teknologi medis
modern:

Strategi Implementasi:

Infrastruktur Kesehatan: Pengembangan 6 rumah sakit pusat wilayah adat

Telemedicine: Layanan kesehatan jarak jauh untuk daerah terpencil

Rujukan Berjenjang: Sistem rujukan yang efisien dan terstruktur

Integrasi Tradisional-Modern: Penggabungan pengobatan tradisional dengan medis modern

Tenaga Kesehatan: Rekrutmen dan pelatihan 10.000 tenaga kesehatan baru

Target Pencapaian:

Universal health coverage 100%

Akses layanan kesehatan dalam radius 2 jam

Peningkatan harapan hidup menjadi 75 tahun

Penurunan angka kematian ibu dan anak secara signifikan

3. PILAR PENDIDIKAN TINGGI BERBASIS WILAYAH ADAT

Revolusi pendidikan yang mengintegrasikan sains modern dengan kearifan lokal:

Komponen Strategis:

Infrastruktur Pendidikan: Pembangunan 7 universitas negeri berstandar internasional

SDM Akademik: Rekrutmen 1.000 dosen PhD dan profesor

Kurikulum Terintegrasi: Perpaduan sains modern dengan kearifan lokal



Riset dan Publikasi: Target 1.000 publikasi internasional per tahun

Smart Campus: Kampus pintar dengan teknologi terdepan

Dampak yang Diharapkan:

Tingkat penyelesaian pendidikan 100%

Dokumentasi dan pelestarian 270+ bahasa lokal

90% anak menguasai budaya tradisional

Peningkatan daya saing SDM Papua

4. PILAR TRANSFORMASI EKONOMI BERBASIS POTENSI OAP

Pembangunan ekonomi yang memanfaatkan potensi lokal dengan teknologi modern:

Strategi Ekonomi:

Pemetaan Ekonomi Individual: Berdasarkan data SI-OAP untuk program yang tepat sasaran

Pertambangan Berkelanjutan: Praktik ramah lingkungan dengan benefit sharing untuk komunitas

Ekonomi Biru: Pengembangan perikanan dan pariwisata berkelanjutan

Agro-industri Terpadu: Pengembangan sagu, cokelat, dan kopi specialty

UMKM Digital: Pemberdayaan 500.000 UMKM baru dengan platform digital

Target Ekonomi:

Pertumbuhan GDP 8-10% per tahun

Penciptaan 500.000 lapangan kerja baru

Pengurangan kemiskinan dari 27% menjadi <5%

Pengembangan 3 Kawasan Ekonomi Khusus berbasis komunitas

5. PILAR INFRASTRUKTUR CERDAS TERINTEGRASI

Pembangunan infrastruktur digital yang menghubungkan seluruh Papua:

Komponen Infrastruktur:

Trans Papua Digital: Jaringan fiber optic sepanjang 10.000 km

Konektivitas 5G: Implementasi teknologi 5G untuk seluruh wilayah

Internet Universal: Cakupan internet 100% dengan kecepatan tinggi

Smart Transportation: Hub transportasi cerdas dan terintegrasi

Data Center: Pusat data dengan sistem disaster recovery

Teknologi Pendukung:



Kombinasi fiber optic, 5G, dan satelit

IoT untuk smart infrastructure

Program literasi digital universal

Edge computing untuk pemrosesan data lokal

6. PILAR TATA KELOLA DIGITAL TRANSPARAN

Sistem pemerintahan yang berbasis teknologi dan partisipatif:

Komponen Tata Kelola:

Layanan Publik Digital: 100% layanan publik dapat diakses secara digital

Kebijakan Berbasis Data: Pengambilan keputusan berdasarkan evidence dan analytics

Transparansi Blockchain: Pelacakan anggaran dan program menggunakan blockchain

Integrasi Adat: Pelibatan lembaga adat dalam proses governance

Musrenbang Digital: Perencanaan pembangunan berbasis kebutuhan riil masyarakat

Target Governance:

Tingkat kepuasan masyarakat 90%

Transparansi dan akuntabilitas 100%

Partisipasi aktif masyarakat dalam pengambilan keputusan

Integrasi nilai-nilai adat dalam kebijakan publik

ANALISIS SWOT

Kekuatan (Strengths)

Pendekatan Holistik: Integrasi keenam pilar secara menyeluruh dan saling mendukung

Inovasi Teknologi: SI-OAP sebagai terobosan dalam data-driven development

Pemberdayaan 100%: Melibatkan seluruh OAP dalam proses transformasi

Sensitivitas Budaya: Penghormatan tinggi terhadap nilai-nilai dan tradisi lokal

Komitmen Jangka Panjang: Perencanaan 20 tahun dengan milestone yang jelas

Kelemahan (Weaknesses)

Kompleksitas Geografis: Tantangan aksesibilitas di wilayah Papua yang luas dan terpencil

Keterbatasan SDM: Kebutuhan capacity building yang masif untuk SDM lokal

Koordinasi Lintas Sektor: Kompleksitas koordinasi antara berbagai stakeholder

Infrastruktur Awal: Keterbatasan infrastruktur existing sebagai foundation

Resistance to Change: Potensi resistensi terhadap perubahan dari beberapa kelompok



Peluang (Opportunities)

Momentum Global SDGs: Dukungan internasional untuk Sustainable Development Goals

Kekayaan Sumber Daya: Potensi alam yang melimpah untuk pembangunan berkelanjutan

Kemitraan Internasional: Minat global terhadap model pembangunan masyarakat adat

Transformasi Digital: Tren global digitalisasi yang mendukung implementasi

Inovasi Teknologi: Perkembangan teknologi yang semakin aksesible dan affordable

Ancaman (Threats)

Risiko Politik: Potensi perubahan kebijakan dan prioritas politik

Gangguan Budaya: Risiko erosi nilai-nilai budaya akibat modernisasi

Degradasi Lingkungan: Ancaman perubahan iklim dan kerusakan lingkungan

Ketimpangan Digital: Potensi digital divide yang dapat memperburuk kesenjangan

Konflik Sosial: Risiko konflik antara kelompok yang berbeda dalam masyarakat

TIMELINE IMPLEMENTASI

Fase 1: Persiapan (2025-2027)

Fokus: Foundation Building

Pelaksanaan pilot project di 21 kampung terpilih

Capacity building untuk 5.600 pencacah terlatih

Pengembangan sistem SI-OAP dan infrastruktur teknologi

Stakeholder engagement dan pembentukan komitmen politik

Penyusunan regulasi dan kerangka kebijakan pendukung

Milestone Kunci:

Penyelesaian pilot project dengan tingkat keberhasilan >80%

Pelatihan dan sertifikasi seluruh pencacah

Launching sistem SI-OAP versi beta

Pembentukan Papua Development Authority

Fase 2: Implementasi (2027-2035)

Fokus: Scaling Up

Expansion implementasi ke seluruh wilayah Papua

Pembangunan infrastruktur kesehatan, pendidikan, dan ekonomi



Peluncuran layanan digital dan platform teknologi

Monitoring dan evaluasi berkelanjutan dengan course correction

Milestone Kunci:

Cakupan 100% OAP dalam sistem SI-OAP

Operasional penuh 6 rumah sakit pusat dan 7 universitas

Pencapaian pertumbuhan ekonomi 8-10% per tahun

Implementasi 100% layanan publik digital

Fase 3: Konsolidasi (2035-2045)

Fokus: Optimization & Sustainability

Optimisasi seluruh sistem berdasarkan pembelajaran

Pengembangan inovasi dan teknologi lanjutan

Penguatan sustainability dan self-reliance

Replikasi model ke wilayah lain di Indonesia dan dunia

Milestone Kunci:

Pencapaian target GDP per kapita USD 25.000

Harapan hidup 75 tahun dan HDI setara negara maju

Model Papua menjadi referensi global untuk pembangunan masyarakat adat

Full sustainability dalam aspek finansial, sosial, dan lingkungan

PROYEKSI DAMPAK 2045

Dampak Ekonomi

GDP per Kapita: Mencapai USD 25.000 (setara dengan negara maju)

Pengurangan Kemiskinan: Dari 27% menjadi <5%

Lapangan Kerja: 500.000 lapangan kerja baru tercipta

UMKM: 500.000 UMKM baru dengan teknologi digital

Ekonomi Budaya: Revenue ekonomi budaya mencapai tingkat signifikan

Dampak Sosial

Harapan Hidup: Meningkat menjadi 75 tahun

Pendidikan: Tingkat penyelesaian pendidikan 100%

Kesehatan: Universal health coverage dengan kualitas setara standar internasional



Digital Literacy: 80% OAP menguasai teknologi digital

Partisipasi: 90% tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan

Dampak Budaya

Dokumentasi Bahasa: 270+ bahasa dan dialek terdokumentasi secara digital

Transmisi Budaya: 90% anak menguasai budaya tradisional

Revitalisasi: Peningkatan praktik budaya tradisional dalam kehidupan modern

Ekonomi Kreatif: Berkembangnya industri kreatif berbasis budaya lokal

Identitas: Penguatan jati diri budaya Papua di era modern

INOVASI TEKNOLOGI KUNCI

Artificial Intelligence (AI)

Prediksi Kebutuhan: Machine learning untuk prediksi kebutuhan pembangunan

Personalisasi Layanan: AI untuk customized service delivery

Analisis Pola: Pattern recognition untuk optimasi program

Chatbot Multibahasa: AI assistant dalam bahasa lokal untuk akses informasi

Big Data Analytics

Real-time Dashboard: Monitoring pembangunan secara real-time

Predictive Analytics: Prediksi tren dan pola pembangunan

Impact Assessment: Evaluasi dampak program secara otomatis

Resource Optimization: Optimasi alokasi sumber daya berdasarkan data

Blockchain Technology

Transparency Portal: Transparansi anggaran dan program pembangunan

Digital Identity: Identitas digital yang aman untuk setiap OAP

Supply Chain: Tracking produk lokal dari hulu ke hilir

Voting System: Sistem voting elektronik untuk partisipasi masyarakat

Internet of Things (IoT)

Environmental Monitoring: Monitoring lingkungan secara real-time

Smart Agriculture: Sistem pertanian pintar dengan sensor otomatis

Health Monitoring: Monitoring kesehatan jarak jauh

Infrastructure Management: Manajemen infrastruktur yang cerdas



MANAJEMEN RISIKO PROAKTIF

Risiko Tinggi - Probabilitas Tinggi

Strategi Mitigasi Prioritas:

Kompleksitas Geografis: Penggunaan teknologi satelit dan drone untuk akses terpencil

Keterbatasan SDM: Program capacity building berkelanjutan dengan sistem mentoring

Koordinasi Lintas Sektor: Pembentukan Papua Development Authority sebagai koordinator tunggal

Sustainability Finansial: Diversifikasi sumber pendanaan dan revenue generation lokal

Risiko Tinggi - Probabilitas Rendah

Strategi Kontigensi:

Instabilitas Politik: Membangun konsensus lintas partai politik

Bencana Alam: Sistem disaster recovery dan backup infrastructure

Cyber Security: Multi-layer security system dengan monitoring 24/7

Konflik Sosial: Mekanisme mediasi dan resolusi konflik berbasis adat

Monitoring dan Kontrol

Real-time Dashboard: Monitoring risiko secara real-time

Impact Assessment: Evaluasi dampak risiko secara berkala

Feedback Loop: Mekanisme feedback untuk perbaikan sistem

Adaptive Management: Fleksibilitas dalam penyesuaian strategi

STRUKTUR KELEMBAGAAN

Papua Development Authority (PDA)

Fungsi Utama:

Koordinasi strategis lintas sektor dan stakeholder

Monitoring dan evaluasi komprehensif program

Resource allocation dan financial management

Policy coordination dan regulatory oversight

Struktur Organisasi:

Board of Directors dengan representasi multi-stakeholder

Technical units untuk setiap pilar strategis

Regional offices di setiap wilayah adat



International advisory board untuk guidance

Multi-stakeholder Partnership

Komponen Kemitraan:

Pemerintah: Pusat, provinsi, kabupaten, dan kampung

Sektor Swasta: Perusahaan nasional dan multinasional

Civil Society: NGO, community organizations, dan academic institutions

Masyarakat Adat: Lembaga adat dan tokoh-tokoh traditional

Adat Council Integration

Peran dalam Governance:

Validasi program dan kebijakan berdasarkan nilai budaya

Mediasi konflik dan resolusi masalah

Oversight terhadap cultural preservation

Participatory decision making dalam pembangunan

MODEL KEBERLANJUTAN

Keberlanjutan Finansial

Diversifikasi Sumber Pendanaan: Kombinasi APBN, APBD, swasta, dan internasional

Revenue Generation: Pengembangan economic base lokal untuk self-financing

Performance-based Budgeting: Alokasi anggaran berdasarkan kinerja dan hasil

Cost Optimization: Efisiensi biaya melalui teknologi dan inovasi

Keberlanjutan Lingkungan

Green Technology: Adopsi teknologi ramah lingkungan

Carbon Neutral: Operasi yang net-zero emission

Biodiversity Conservation: Pelestarian keanekaragaman hayati

Circular Economy: Prinsip ekonomi sirkular dalam semua sektor

Keberlanjutan Sosial

Cultural Preservation: Pelestarian dan transmisi budaya antar generasi

Inclusive Participation: Partisipasi inklusif semua kelompok masyarakat

Intergenerational Equity: Keadilan antar generasi dalam pembangunan

Community Ownership: Kepemilikan komunitas terhadap program pembangunan



Keberlanjutan Institusional

Local Capacity Building: Penguatan kapasitas lokal berkelanjutan

Knowledge Transfer: Transfer pengetahuan dan teknologi

Adaptive Governance: Tata kelola yang adaptif dan responsif

Continuous Innovation: Inovasi berkelanjutan dalam implementasi

INDIKATOR KEBERHASILAN

Indikator Kuantitatif

Cakupan SI-OAP: 100% OAP terdata dalam sistem

Kepuasan Masyarakat: 90% tingkat kepuasan terhadap layanan

Akurasi Data: 95% tingkat akurasi data dalam sistem

Digital Adoption: 85% tingkat adopsi teknologi digital

Economic Growth: 8-10% pertumbuhan ekonomi per tahun

Indikator Kualitatif

Peningkatan HDI: Human Development Index Papua setara negara maju

Penurunan Kemiskinan: Pengurangan kemiskinan dan ketimpangan signifikan

Akses Layanan: Peningkatan akses dan kualitas layanan publik

Preservasi Budaya: Pelestarian dan revitalisasi budaya lokal

Environmental Protection: Perlindungan lingkungan dan biodiversitas

Key Performance Indicators (KPIs)

Economic: GDP per capita, poverty rate, employment rate, GINI coefficient

Social: Life expectancy, literacy rate, health indicators, education completion

Cultural: Language preservation, cultural practice, traditional knowledge

Environmental: Forest cover, water quality, carbon footprint, biodiversity index

Governance: Transparency index, participation rate, service delivery quality

PEMBELAJARAN DARI BEST PRACTICES GLOBAL

Digital Estonia

Pembelajaran Kunci:

E-governance yang comprehensive dan user-friendly

Digital identity sebagai foundation untuk semua layanan



Blockchain untuk transparansi dan keamanan

Digital literacy sebagai hak dasar setiap warga negara

Adaptasi untuk Papua:

Sistem identitas digital untuk setiap OAP

Platform layanan publik dalam bahasa lokal

Blockchain untuk transparansi anggaran dan program

Program literasi digital yang kulturally appropriate

Singapore Smart Nation

Pembelajaran Kunci:

IoT infrastructure yang terintegrasi secara nasional

Data-driven policy making berbasis real-time analytics

Citizen-centric service design dan delivery

Innovation ecosystem yang mendukung startup dan R&D

Adaptasi untuk Papua:

IoT network untuk monitoring lingkungan dan ekonomi

Analytics platform untuk evidence-based policy

Service design yang sesuai dengan kebutuhan OAP

Innovation hub untuk pengembangan solusi lokal

New Zealand - Māori Development

Pembelajaran Kunci:

Indigenous rights protection melalui framework hukum

Cultural integration dalam semua aspek kebijakan

Treaty-based governance model

Economic empowerment berbasis asset dan resource

Adaptasi untuk Papua:

Legal framework untuk perlindungan hak OAP

Cultural integration dalam semua pilar pembangunan

Governance model yang mengakui kedaulatan adat

Economic empowerment berbasis potensi lokal



Canada - First Nations

Pembelajaran Kunci:

Self-governance model dengan otonomi luas

Land rights dan resource management

Cultural preservation melalui education system

Economic development berbasis community ownership

Adaptasi untuk Papua:

Otonomi khusus dengan governance model yang sesuai

Penguatan hak atas tanah dan sumber daya

Sistem pendidikan yang melestarikan budaya

Economic development dengan community ownership

REKOMENDASI STRATEGIS

Prioritas Jangka Pendek (2025-2027)

1. Segera Mulai Pilot Project: Implementasi SI-OAP di 21 kampung terpilih dengan monitoring ketat

2. Establish Papua Development Authority: Pembentukan lembaga koordinator dengan kewenangan
yang jelas

3. Secure Stakeholder Commitment: Memastikan komitmen jangka panjang dari semua stakeholder
kunci

4. Comprehensive Risk Assessment: Penilaian risiko menyeluruh dan rencana mitigasi yang detail

5. Regulatory Framework: Penyusunan kerangka regulasi yang mendukung implementasi

Prioritas Jangka Menengah (2027-2035)

1. Scale Up Implementation: Ekspansi berdasarkan pembelajaran dari pilot project

2. International Partnerships: Membangun kemitraan strategis dengan institusi internasional

3. Local Capacity Development: Pengembangan kapasitas lokal untuk sustainability

4. Continuous M&E: Monitoring dan evaluasi berkelanjutan dengan course correction

5. Innovation Development: Pengembangan inovasi lokal untuk solusi yang contextual

Prioritas Jangka Panjang (2035-2045)

1. System Optimization: Optimisasi sistem berdasarkan pembelajaran jangka panjang

2. Sustainability Strengthening: Penguatan sustainability dalam semua aspek

3. Model Replication: Replikasi model ke wilayah lain dan sharing best practices



4. Global Leadership: Posisi Papua sebagai leader dalam indigenous development

5. Continuous Innovation: Inovasi berkelanjutan untuk adaptasi terhadap perubahan

CALL TO ACTION

Untuk Pemerintah

Komitmen yang Diperlukan:

Komitmen politik jangka panjang lintas periode pemerintahan

Alokasi anggaran yang konsisten sesuai dengan rencana strategis

Koordinasi yang efektif antara pusat, daerah, dan sektor

Dukungan regulasi yang kondusif untuk implementasi

Langkah Konkret:

Pembentukan Papua Development Authority dengan kewenangan khusus

Penyusunan masterplan implementasi yang detail

Alokasi anggaran multi-year untuk sustainability

Koordinasi lintas kementerian dan lembaga

Untuk Komunitas OAP

Partisipasi yang Diharapkan:

Partisipasi aktif dalam setiap tahap implementasi

Pelestarian dan transmisi kearifan lokal

Adopsi teknologi untuk pemberdayaan diri

Mempertahankan identitas budaya di era modern

Kontribusi Nyata:

Menjadi pencacah dan validator data dalam SI-OAP

Mengintegrasikan pengetahuan tradisional dengan teknologi modern

Berpartisipasi dalam governance dan decision making

Menjadi champion untuk perubahan di komunitas masing-masing

Untuk Sektor Swasta

Peran Strategis:

Investasi berkelanjutan dalam pembangunan infrastruktur

Transfer teknologi dan knowledge sharing



Praktik bisnis yang bertanggung jawab dan inclusive

Kemitraan strategis dengan komunitas lokal

Contribution Expected:

Financing untuk infrastructure development

Technology transfer dan capacity building

Employment opportunities untuk OAP

CSR programs yang align dengan pembangunan

Untuk Mitra Internasional

Dukungan yang Diperlukan:

Technical assistance dalam implementasi

Financial support untuk capacity building

Knowledge sharing dari best practices global

Advocacy untuk indigenous rights

Partnership Opportunities:

Research collaboration untuk innovation

Funding untuk pilot projects dan scaling up

Technical expertise untuk system development

Global platform untuk sharing Papua model

KESIMPULAN

Rencana Induk Transformasi Papua 2045 merupakan blueprint komprehensif yang memiliki potensi
transformatif luar biasa. Dengan tagline "Dari Data Menuju Transformasi Total - Satu Data, Satu Papua,
Satu Masa Depan", rencana ini menggabungkan pendekatan data-driven dengan sensitivitas budaya
tinggi.

Potensi Transformatif: Rencana ini memiliki potensi menjadi game changer dalam pembangunan
masyarakat adat, tidak hanya di Indonesia tetapi juga di dunia. Pendekatan holistik yang
mengintegrasikan enam pilar strategis dapat menjadi model yang direplikasi untuk komunitas indigenous
lainnya.

Kompleksitas Implementasi: Implementasi rencana ini memerlukan komitmen jangka panjang yang
kuat, koordinasi lintas sektor yang efektif, dan adaptabilitas tinggi terhadap perubahan. Kompleksitas
geografis Papua dan keragaman budaya memerlukan pendekatan yang sophisticated dan culturally
sensitive.



Kebutuhan Kolaborasi: Keberhasilan transformasi ini sangat bergantung pada kolaborasi strategis
antara pemerintah, sektor swasta, masyarakat sipil, komunitas adat, dan mitra internasional. Setiap
stakeholder memiliki peran penting dan saling melengkapi.

Model Global: Dengan implementasi yang berhasil, Papua dapat menjadi inspirasi dan pembelajaran
bagi masyarakat adat di seluruh dunia. Model pembangunan yang menggabungkan teknologi modern
dengan pelestarian budaya dapat menjadi kontribusi Indonesia bagi dunia.

PENUTUP

Papua Maju 2045 bukan hanya visi, tetapi komitmen untuk mewujudkan transformasi yang tidak hanya
mengubah wajah Papua, tetapi juga memberikan inspirasi bagi dunia. Dengan 4,2 juta Orang Asli Papua,
270+ bahasa dan budaya, serta potensi masa depan yang tak terbatas, Papua siap menjadi model
pembangunan berkelanjutan yang menghormati indigenous rights dan melestarikan kearifan lokal.

Saatnya berkomitmen dan bekerja bersama untuk mewujudkan transformasi total yang membawa Papua
menjadi tanah yang sejahtera, cerdas, dan bermartabat dengan jati diri budaya yang kuat. Masa depan
Papua adalah masa depan Indonesia, dan masa depan dunia dalam pembangunan masyarakat adat yang
berkelanjutan.

"Papua Maju 2045 - Dari Data Menuju Transformasi Total"


